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ABSTRAK 

Nama : TYO ALAMSAH 

NIM : 202210110311227 

Judul : Kekaburan Gugatan (Obscuur Libel) Dalam Hukum Acara 

Perdata Dan Implikasinya Terhadap Penyelesaian Sengketa 

(Studi Kasus Perkara Nomor 145/Pdt.G/2025/Pn.Mlg) 

    

Pembimbing : 1.  DR. SULTHON MILADIYANTO, S.H., M.H. 

  2. PROF. DR. HJ. RAHAYU HARTINI, S.H., M.SI., 

M.HUM 

 

Fenomena meningkatnya jumlah perkara perdata di pengadilan Indonesia 

menunjukkan bahwa gugatan masih menjadi instrumen utama masyarakat dalam 

mencari keadilan, namun tidak jarang muncul permasalahan gugatan yang kabur 

(obscuur libel) sehingga menghambat proses peradilan dan menimbulkan 

ketidakpastian hukum. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis konsep 

kekaburan gugatan serta implikasinya terhadap penyelesaian sengketa, dengan 

studi kasus perkara Nomor 145/Pdt.G/2025/PN.Mlg. Metode penelitian yang 

digunakan adalah penelitian hukum yuridis empiris dengan pendekatan normatif 

dan empiris, yang memadukan kajian terhadap peraturan perundang-undangan, 

doktrin, putusan pengadilan, serta data lapangan melalui wawancara, observasi, dan 

studi dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kekaburan gugatan 

seringkali muncul karena ketidakjelasan posita dan petitum, serta ketidaktepatan 

dasar hukum yang digunakan, yang berimplikasi pada putusan niet ontvankelijk 

verklaard sehingga sengketa tidak dapat diperiksa secara substansial. Pembahasan 

memperlihatkan bahwa kekaburan gugatan berdampak negatif terhadap efektivitas 

peradilan, merugikan para pihak, dan menimbulkan beban tambahan bagi 

pengadilan. Oleh karena itu, diperlukan peningkatan kecermatan para praktisi 

hukum dalam menyusun gugatan serta sikap aktif pengadilan dalam memberikan 

bimbingan teknis maupun edukasi hukum kepada masyarakat. Penelitian ini 

menyarankan adanya penguatan pemahaman asas hukum acara perdata, 

peningkatan kualitas pendidikan advokat, serta konsistensi hakim dalam 

menegakkan kepastian hukum agar peradilan dapat berjalan lebih efektif, 

sederhana, cepat, dan biaya ringan. 

Kata Kunci: Kekaburan Gugatan, Hukum Acara Perdata, Penyelesaian Sengketa 
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ABSTRACT 

Nama : TYO ALAMSAH 

NIM : 202210110311227 

Judul : Kekaburan Gugatan (Obscuur Libel) Dalam Hukum Acara 

Perdata Dan Implikasinya Terhadap Penyelesaian Sengketa 

(Studi Kasus Perkara Nomor 145/Pdt.G/2025/Pn.Mlg) 

    

Pembimbing : 1.  DR. SULTHON MILADIYANTO, S.H., M.H. 

  2. PROF. DR. HJ. RAHAYU HARTINI, S.H., M.SI., 

M.HUM 

 

The increasing number of civil disputes in Indonesian courts reflects the complexity 

of legal relations in society, where lawsuits are the primary means for parties to 

seek justice. However, many lawsuits are drafted ambiguously, leading to the 

problem of obscuur libel (unclear lawsuit), which hinders fair and efficient dispute 

resolution. This study aims to analyze the concept and practice of ambiguous 

lawsuits in civil procedure law and their implications for dispute settlement, with a 

specific focus on case Number 145/Pdt.G/2025/PN.Mlg. The research employs a 

normative juridical method combined with an empirical approach, using statutory 

analysis, literature review, case documents, and field data from court practices. The 

findings reveal that unclear lawsuits often arise from inconsistencies in legal 

reasoning and the failure to differentiate between wanprestatie (breach of contract) 

and onrechtmatige daad (tort), causing lawsuits to be declared inadmissible and 

delaying justice for the parties. The discussion highlights the importance of legal 

clarity, judicial consistency, and procedural effectiveness to uphold legal certainty. 

This study suggests that greater precision in drafting lawsuits, coupled with judicial 

guidance and doctrinal consistency, is essential to ensure fair dispute resolution. 

Keywords: Obscuur Libel, Civil Procedure, Dispute Resolution 
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